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EVALUASI PELAKSANAAN PASAR LELANG KARET
DI KOPERASI SERBA USAHA KARYA UTAMA
KECAMATAN RAO KABUPATEN PASAMAN

ABSTRAK

Penelitian yang dilaksanakan di Koperasi Serba Usaha Karya Utama
Kecamatan Rao Kabupaten Pasaman ini dimulai pada bulan Juni sampai Juli 2011.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses pelaksanaan pasar lelang karet
di Koperasi Serba Usaha Karya Utama Kecamatan Rao Kabupaten Pasaman serta
mengevaluasi pelaksanaan pasar lelang karet tersebut.

Metode penelitian yang digunakan adalah studi kasus. Data yang digunakan
adalah data primer diperoleh dari penjual, pembeli, dan pelaksana pasar lelang melalui
wawancara langsung dan juga menggunakan quisioner. Data sekunder diperoleh dari
Dinas Koperasi Perindustrian dan Perdagangan Sumatera Barat, Dinas Pertanian
Sumatera Barat, Dinas Perkebunan Sumatera Barat dan Balai Penyuluh Pertanian
Kecamatan Rao Kabupaten Pasaman.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa proses pelaksanaan lelang dimulai dari
petani karet datang ke tempat lelang dan membawa karet yang akan dijual. Selanjutnya
para pembeli mendaftarkan diri kepada pihak penyelenggara dan menuliskan harga
pada kertas, lalu dimasukkan ke dalam kotak dan penyelenggara memilih harga
tertinggi. Kemudian pembeli yang terpilih akan menandatangani kontrak pada buku
pelelangan. Dalam penentuan harga tidak ada dilakukan tinggi meninggi harga antara
penjual dan pembeli. Selanjutnya dilakukan penimbangan karet. Kemudian pada
malam harinya dilakukan pembagian uang kepada petani.

Hasil evaluasi pelaksanaan pasar lelang ini belum sesuai dengan ketentuan dari
Bappebti. Dari kesembilan kategori yang terdapat dalam pedoman yang ada, hanya
tiga kategori saja yang sudah sesuai dengan pedoman yaitu waktu pelaksanaan lelang,
peserta lelang serta susunan organisasi penyelenggara lelang. Sedangkan untuk enam
kategori lainnya yang belum sesuai dengan pedoman umum adalah penyelenggara
lelang, mekanisme pasar lelang, proses pembentukan harga, ketentuan lelang, hak dan
kewajiban peserta lelang serta tugas dan tanggung jawab petugas pelaksana lelang.
Jadi pasar lelang ini secara umum pelaksanaannya belum baik. Ini disebabkan karena
pasar lelang belum mendapatkan izin dari Bappebti. Untuk itu diharapkan pasar lelang
ini mendapatkan izin dari Bappebti dan mengikuti semua aturan yang ada agar
pelaksanaan lelang dapat berjalan dengan baik.




EVALUATION OF RUBBER AUCTION MARKET SERBA USAHA KARYA
UTAMA COOPERATIVE AT RAO, PASAMAN DISTRICT

ABSTRACT

This case study, aims to describe and to evaluate the administration process of
rubber auction market at Serba Usaha Karya Utama Cooperative. For these purposes,
both primary data, collected from farmers, buyers, and administrators of auction
market through interview and also questionnaires, and secondary data, obtained from
related agencies, are analyzed qualitatively.

The auction process starts when rubber farmers come to the auction with their.
Registered buyers write down their bargained-price on prepared paper. Auction
officers, select highest price as the winners. Then, the winners sign a buying-contract
in the auction book. Then, rubber is weigh. The money is paid to farmersthrough
auction office.

However, above processes does not-fully follow yet the auction market
guidelines, which was released by Bappebti. The auction follow three categories only,
i.e. execution time, bidders and auction’s organizational structure; out of nine. It does
not follow other six categories such as auction organizer, auction mechanisms, price
formation, auction procedures, responsibilities and right of participants and officers
duties shecklist. Therefore, the process of auction is generally not satisfied, which be
the reason for absence of permission certificate from Bappebti. Based on the findings,
it is suggested that the auction market has to follow all the guidelines of Bappebti for
good auction process in the near future.



L PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pertanian mempunyai arti penting dalam pembangunan ekonomi bangsa.
Pemerintah telah menetapkan pertanian sebagai prioritas utama pembangunan dimasa
mendatang. Sektor pertanian tidak hanya sebagai penyedia kebutuhan pangan bagi
penduduknya, tetapi juga sumber penghidupan bagi 50% penduduk. Pertanian juga
merupakan sumber pendapatan ekspor (devisa) serta pendorong dan penarik bagi
tumbuhnya sektor-sektor lainnya (Nainggolan, 2005).

Sampai saat ini sektor pertanian tetap dijadikan sebagai sektor andalan, karena
sektor ini telah terbukti tetap bertahan dari badai krisis moneter, sementara itu sektor-
sektor lainnya justru banyak yang mengalami kebangkrutan. Peran sektor pertanian
dalam perekonomian nasional dapat ditinjau dari berbagai aspek, antara lain sebagai
penyedia lapangan kerja (sumber mata pencaharian penduduk), sumber devisa
negara, sumber bahan baku industri, dan sumber pendapatan nasional. Selain itu,
sektor pertanian juga merupakan sumber bahan pangan bagi sebagian besar penduduk
Indonesia (Supriyati, 2005).

Pembangunan pertanian bertujuan untuk meningkatkan pendapatan dan
kesejahteraan petani melalui peningkatan produksi pertanian. Pembangunan pertanian
dengan pendekatan agribisnis merupakan upaya yang sangat penting untuk mencapai
tujuan ganda, yaitu mendorong sektor pertanian dalam rangka menciptakan struktur
pertanian yang tangguh, meningkatkan lapangan kerja dan memperbaiki distribusi
pemasaran. Pendekatan agribisnis juga tidak terlepas dari pengembangan sektor
pertanian yang mendukung sektor industri (Departemen Pertanian, 2005).

Pemasaran adalah memindahkan barang dan jasa dari pemasok kepada
konsumen, dalam hal ini meliputi hal dalam merancang dan membuat produk,
mengembangkan,  mendistribusikan,  mengiklankan, mempromosikan  dan
mempublikasikannya, serta menganalisis pasar yang bertujuan untuk menentukan
pasar yang sesuai (Downess dan Googman, 2002).




Menurut Mubyarto (1989) bahwa efisiensi pemasaran itu tercapai bila mampu
mengadakan pembagian yang adil dari keseluruhan harga yang dibayarkan konsumen
akhir kepada semua pihak yang ikut serta dalam kegiatan produksi dan pemasaran
barang tersebut. Namun untuk mencapai efisiensi pemasaran tersebut masih banyak
ditemukan masalah. Menurut Silitonga (1994) bahwa dalam pemasaran produk
pertanian masalah yang sering terjadi adalah ketidakadilan harga yang diperoleh
petani dengan harga yang dibayarkan oleh konsumen akhir. Berbagai alasan yang
menyebabkan hal tersebut adalah posisi penawaran petani lemah, khususnya posisi
harga untuk komoditi ekspor.

Selama ini sistem pemasaran yang dijalankan oleh petani masih tergolong
rumit, yaitu distribusi yang sangat rumit dan saluran distribusi yang panjang, tidak
adanya standar mutu, sistem harga tidak transparan, petani tidak memperoleh
informasi mengenai harga dan situasi pasar, petani kekurangan dana dan tidak ada
kesempatan untuk mengembangkan mutu, serta kepercayaan petani pada KUD sangat
lemah. Kondisi ini kemudian berakibat pada lemahnya kedudukan petani produsen
yang kemudian berimplikasi pada rendahnya pangsa pasar (price share) dan
rendahnya pendapatan, serta daya saing produk (Deperindag, 2003).

Menurut Badan Pengawas Perdagangan Berjangka Komoditi (Bappebti)
(2003), untuk mengatasi masalah di atas maka perlu diciptakan suatu kelembagaan
yang mampu menjembatani kepentingan penjual dan pembeli dengan konsep
pengembangan pasar lelang yang bertujuan menciptakan sistem perdagangan yang
lebih baik melalui transparansi mekanisme pembentukan harga dan peningkatan
efisiensi pemasaran serta mampu mempertemukan berbagai kepentingan pembeli dan
penjual sehingga menguntungkan semua pihak. Sistem dalam pelaksanaan pasar
lelang ini dituangkan dalam Surat Keputusan Mentri Perindustrian dan Perdagangan
Republik Indonesia Nomor: 650/MPP/Kep/10/2004.

Sasaran pasar lelang dalam era globalisasi adalah pasar lelang sebagai bagian
sistem perdagangan nasional yang lebih efisien dan efektif melalui terciptanya sistem
jaringan informasi antar pasar lelang sebagai basis sistem perdagangan yang lebih

transparan dan pasar yang lebih terbuka, pasar lelang sebagai institusi pembentukan




harga yang lebih transparan dan pasar yang lebih terbuka, pasar lelang memberi
motivasi bagi peningkatan jumlah dan mutu produk, serta penyebaran pasar lelang
untuk berbagai jenis komoditi ke berbagai propinsi (Bappepti, 2003).

Salah satu komoditi yang sering ditransaksikan pada pasar lelang adalah karet,
yaitu dalam bentuk hasil sadapan (lateks) dan belum dilakukan pengolahan. Karet
yang sudah dilakukan pengolahan banyak digunakan untuk bahan baku industri,
seperti ban, sepatu, kabel, isolator, dan bahan-bahan pembungkus logam. Selain getah
(lateks), batang karet dapat dimanfaatkan sebagai industri mebel, dan biji karet dapat
dimanfaatkan sebagai bahan suplemen dan komplemen yang dapat ditambahkan pada
makanan bayi.

Menurut Departemen Pertanian Indonesia (2009), karet merupakan salah satu
komoditi perkebunan yang mempunyai peranan penting dalam perekonomian
nasional, ini terbukti bahwa karet nasional terus mengalami peningkatan dari tahun ke
tahun (Lampiran 1) dan diperkirakan peningkatan ini akan terus terjadi pada tiap
tahunnya.

Pada tahun 2008, karet menduduki urutan ke empat komoditi utama ekspor
Sumatera barat yaitu US.$ 2,64/Kg (Lampiran 2). Hal tersebut menandakan bahwa
peluang karet untuk dikembangkan cukup besar melihat harga tingkat ekspornya
cukup tinggi. Dibandingkan dengan total devisa, nilai ekspor yang disumbangkan
karet untuk negara memang relatif kecil. Namun bagi peningkatan pendapatan petani,
penyerapan tenaga kerja, serta pemanfaatan tanah yang kurang produktif, nilai
tersebut sangat besar artinya (Disperindag Sumatera Barat, 2009).

Menurut data dari BPS Sumatera Barat (2010), Kabupaten Pasaman
merupakan sentra produksi karet nomor 3 terbesar di Sumatera Barat. Pada tahun
2009 luas areal tanaman karet sebesar 25.020 Ha dengan volume produksi 29.004
ton. Sentra utama karet Sumatera Barat adalah Kabupaten Dharmasraya luas areal
38.079 Ha dengan volume produksi 52.801,6 ton, kemudian diikuti oleh Kabupaten
Sijunjung dengan luas areal 37.421 Ha dengan volume produksi 41.343 ton
(Lampiran 3). Pengembangan produksi dari tanaman karet ini tidak lepas dari usaha
pemerintah daerah Kabupaten Pasaman dalam menggalakkan program Kabupaten



Pasaman khususnya di Kecamatan Rao sebagai agropolitan karet. Program
pemerintah daerah ini sudah mulai dijalankan, tetapi belum berjalan maksimal.

Petani karet yang ada di daerah Kecamatan Rao Kabupaten Pasaman ini,
mempunyai sebuah pasar lelang karet yang sudah didirikan sejak tahun 2006. Pasar
lelang ini dikelola oleh sebuah koperasi yang sudah mempunyai badan hukum, tetapi
pelaksanaannya hanya bersifat lokal, karena belum mendapatkan izin dari Bappebti.
Untuk itu, penelitian ini akan difokuskan kepada pelaksanaan lelang terutama tentang
kesesuaian antara ketentuan yang telah ditetapkan oleh Badan Pengawas Perdagangan
Berjangka Komoditi (Bappebti) yang dituangkan dalam Surat Keputusan Mentri
tentang pelaksanaan pasar lelang dengan pelaksanaan lelang yang dilakukan di
lapangan dan apakah lelang ini layak untuk dilaksanakan atau tidak.

1.2 Perumusan Masalah

Pasar lelang di Kecamatan Rao Kabupaten Pasaman terdiri dari 9 tempat
(Lampiran 4). Di antara 9 pasar lelang ini terdapat 1 pasar lelang yang dikelola oleh
sebuah koperasi yang mempunyai badan hukum, tetapi untuk pasar lelangnya sendiri
belum mendapatkan izin yang sah atau badan hukum. Untuk produk yang dihasilkan
tiap minggunya, pasar lelang ini merupakan pasar lelang yang menghasilkan jumlah
produk terbesar di Nagari Padang Mentinggi Kecamatan Rao Kabupaten Pasaman.
Koperasi yang mengelola pasar lelang ini bernama Koperasi Serba Usaha Karya
Utama yang didirikan pada tanggal 30 Juni 2006, dengan badan hukum No:
284/BH/KDK 32/V1/2006. Sampai sekarang Koperasi Serba Usaha Karya Utama ini
mempunyai anggota 156 orang dan semua anggota ini mempunyai perkebunan karet
masing-masing 0,5 Ha — 3 Ha.

Pada pasar lelang ini, dilakukan potongan berat 20% untuk petani yang
membawa karet yang masih basah (potongan air) dan 10% untuk karet yang diambil
pada hari pelelangan. Harga yang diberikan kepada petani berkisar 50% dari harga
yang ditawarkan oleh pabrik dan 50% lagi digunakan untuk transportasi
pengangkutan karet ke pabrik, administrasi dan upah pengurus koperasi. Selain itu,
modal dari KUD # 20 juta rupiah menjadi jaminan untuk pembeli yang




memenangkan tender. Ini merupakan kegiatan untuk menambah modal pembeli. Pada
daerah Padang Mentinggi ini, pembeli dikenal dengan nama roke.

Pada pelaksanaan pasar lelang ini banyak pihak yang terlibat dalam
pemasarannya, diantaranya yaitu petani, pembeli, KUD, perusahaan pengangkutan,
kantor pemasaran, dan tempat pengolahan karet yang berada di Kota Padang.

Selain itu, menurut penjelasan dari beberapa orang petani yang berada pada
tempat lelang, pelaksanaan pasar lelang ini tidak sesuai dengan aturannya, karena
sebelum melakukan lelang karet para pembeli melakukan kerjasama yang tidak
terlihat, mereka melakukan kesepakatan harga antara pembeli yang akan membeli
karet di pasar lelang tersebut. Jumlah pembeli pada pasar lelang tiap minggunya
hanya berkisar 5 orang dan ini merupakan jumlah yang sedikit untuk melakukan
persaingan di pasar lelang, sehingga persaingan harga pada pasar lelang ini tidak
begitu terlihat.

Selain 5 orang pembeli ini, ada juga pembeli yang berasal dari luar daerah,
pembeli yang berasal dari luar daerah ini mampu memberikan penawaran harga lebih
tinggi sebesar 30% dari harga yang diberikan oleh pembeli yang sudah biasa
melakukan lelang di Koperasi Serba Usaha Karya Utama ini dan otomatis pembeli
dari luar ini akan memenangkan lelang tersebut. Tetapi pembeli dari luar daerah ini
sangat jarang sekali datang ke pasar lelang dan sangat jarang sekali ditemukan. Ini
disebabkan karena jarak dari tempat tinggal pembeli luar daerah sangat jauh dengan
tempat pelaksanaan pasar lelang, .

Tujuan dari pasar lelang adalah meningkatkan efisiensi pemasaran,
meningkatkan transparansi pembentukan harga dan mendorong terjadinya
peningkatan mutu. Diharapkan dengan tujuan tersebut maka akan mencapai sasaran
dari peningkatan pendapatan petani, mendorong peningkatan mutu dan adanya
kepastian mutu (Koperindagtam, 2003).

Agar tujuan diatas dapat terwujud maka kegiatan pasar lelang ini seharusnya
diatur sesuai dengan aturan yang telah dibuat oleh dinas terkait yakni Bappepti
sebagai badan pengawas kegiatan lelang di seluruh Indonesia. Kegiatan yang terkait

dengan pelelangan yang digariskan oleh Bappepti antara lain adalah terkait dengan




penyelenggara lelang, mekanisme pasar lelang, waktu pelaksanaan lelang,
pembentukan harga, peserta lelang, ketentuan lelang, tugas dan tanggung jawab
petugas pelaksana lelang, serta hak dan kewajiban anggota pasar lelang.

Berdasarkan uraian tersebut, diperlukan adanya suatu penelitian yang
mengkaji tentang pelaksanaan pasar lelang karet. Dari uraian di atas dapat disusun
pertanyaan yang berkaitan dengan permasalahan pengembangan pasar lelang di
Kecamatan Rao Kabupaten Pasaman, yaitu: “Bagaimana proses dari pelaksanaan
pasar lelang karet di Kecamatan Rao Kabupaten Pasaman dan apakah
pelaksanaannya sudah sesuai dengan pedoman yang telah ditetapkan oleh Badan
Pengawas Perdagangan Berjangka Komoditi (Bappebti)?”.

Dari rumusan masalah di atas, maka penulis tertarik melakukan penelitian
dengan kajian “Evaluasi Pelaksanaan Pasar Lelang Karet Di Koperasi Serba

Usaha Karya Utama Kecamatan Rao Kabupaten Pasaman”.

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah:
1. Mendeskripsikan proses pelaksanaan dari pasar lelang karet di Koperasi Serba
Usaha Karya Utama Kecamatan Rao Kabupaten Pasaman.
2. Mengevaluasi pelaksanaan dari pasar lelang karet di Koperasi Serba Usaha
Karya Utama Kecamatan Rao Kabupaten Pasaman.
1.4 Manfaat Penelitian
Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat memberikan masukan bagi pihak-
pihak terkait diantaranya:
1. Bagi petani digunakan sebagai informasi dan bahan pertimbangan untuk ikut
serta dalam pelaksanaan pasar lelang karet.
2. Bagi pemerintah hasil penelitian ini memberikan informasi yang dapat digunakan
sebagai dasar untuk memberdayakan pasar lelang karet ini dimasa mendatang.

3. Bagi koperasi hasil penelitian ini berguna sebagai pedoman untuk melanjutkan

kegiatan pasar lelang karet.




II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Umum Tentang Evaluasi

Kata evaluasi dalam kehidupan sehari-hari sering diartikan sebagai padanan
istilah dari penilaian yaitu suatu tindakan pengambilan keputusan untuk menilai suatu
objek, keadaan, peristiwa atau kegiatan tertentu yang sedang diamati. Evaluasi
merupakan kegiatan terencana dan sistematis, meliputi pengamatan untuk
pengumpulan data atau fakta, penggunaan pedoman yang telah ditetapkan,
pengukuran atau membandingkan hasil pengamatan dengan pedoman yang sudah
ditetapkan terlebih dahulu dan pengambilan keputusan atau penilaian (Singarimbun,
1989).

Menurut Firman dan Sirait (1990) evaluasi didefinisikan sebagai salah satu
fungsi dalam siklus manajemen program. Evaluasi adalah suatu usaha untuk
mengukur dan memberikan nilai secara objektif terhadap pencapaian hasil-hasil yang
direncanakan sebelumnya, hasil-hasil evaluasi tersebut menjadi umpan balik yang
berguna untuk perencanaan kembali.

Menurut Pasaribu (1990) evaluasi adalah suatu proses menentukan relevansi,
efisiensi, efektifitas, dan dampak kegiatan-kegiatan proyek/program sesuai dengan
tujuan yang akan dicapai secara sistematik dan objektif. Evaluasi ini merupakan
proses untuk menyempurnakan kegiatan-kegiatan yang sedang berjalan, membantu
perencanaan, penyusunan program dan pengambilan keputusan dimasa depan.

Tujuan evaluasi akan menentukan data yang harus dikumpulkan untuk
mengevaluasi suatu program. Dikenal dua jenis evaluasi yaitu evaluasi formatif yang
mengumpulkan informasi untuk pengembangan program yang efektif dan evaluasi
sumatif yang mengukur hasil akhir suatu program agar dapat memutuskan apakah
suatu program akan diteruskan, diperluas atau diperkecil. Data yang dikumpulkan
dapat berupa data kualitatif dan data kuantitatif (Singarimbun, 1989).

Kegiatan evaluasi harus memperhatikan prinsip-prinsip evaluasi yang terdiri

dari:






